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SUMMARY 

KHOIRUL EFENDI. Growth Response of Oil Palm Plant (Elaeis guineensis Jacq.) 

In Pre-Nursery To Doses of Sugarcane Filter Cakes. (Supervised by MARLINA). 

This study aimed to determine the effect of sugarcane filter cakes on the growth of 

oil palm seedlings in the pre-nursery stage. The research was conducted at the ATC 

greenhouse of the Faculty of Agiculture, Sriwijaya University, Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The study was carried out from December 2023 

to February 2024. The method used was a Randomized Complete Block Design 

(RCBD) consisting of six treatments. The treatments included P0 (Control), P1 100 

g per seedling (3% B/b), P2 150 g per seedling (5% B/b), P3 200 g per seedling (6% 

B/b), P4 250 g per seedling (8% B/b), P5 300 g per seedling (10% B/b). Data 

obtained from the analysis were analyzed using analysis of variance (ANOVA) 

followed by the Honestly Significant Difference (HSD) test at the 5% level for 

significant variables. The research results showed that the treatment of 200 g per 

seedling sugarcane bagasse compost (6% B/b) significantly influenced and 

produced the best growth in seedling height, stem diameter, leaf count, leaflet 

length, and percentage of compound leaves of oil palm seedlings in the pre-

nursery stage. 

Keywords: Growth, Oil palm, Sugarcane filter cakes.  

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

 
KHOIRUL EFENDI. Respon Pertumbuhan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di Pre-Nursery Terhadap Dosis Kompos Blotong Tebu. 
(Dibimbing oleh MARLINA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos blotong 

tebu pada pertumbuhan bibit kelapa sawit pada pre-nursery. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Bayang ATC Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 

dilaksanakan dari Desember 2023 sampai Februari 2024. Metode yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari enam perlakuan. Setiap 

perlakukan terdapat tiga kelompok dan masing-masing unit terdapat lima tanaman 

sehingga terdapat sembilan puluh tanaman. Perlakuan tersebut terdiri dari P0 

(Kontrol), P1 100 g per bibit (3% B/b), P2 150 g per bibit (5% B/b) P3 200 g per 

bibit (6% B/b), P4 250 g per bibit (8% B/b), P5 300 g per bibit (10% B/b). Data 

yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan analysis of varians (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% untuk peubah yang berpengaruh nyata. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan kompos blotong tebu 200 

g per bibit (6% B/b) memberikan pengaruh yang nyata serta menghasilkan 

pertumbuhan yang cenderung  terbaik terhadap tinggi bibit, diameter batang, 

jumlah daun, panjang tangkai daun dan persentase daun majemuk bibit kelapa sawit 

di pre-nursery. 
 

Kata Kunci: Kelapa sawit, kompos blotong tebu, pertumbuhan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditi utama tanaman 

perkebunan di Indonesia yang berkembangnya sangat pesat. Minyak kelapa sawit 

bermanfaat sebagai bahan makanan dan bahan pembuatan kosmetik (Ardana dan 

Kariyasa, 2016). Pesatnya perkembangan industri kelapa sawit Indonesia telah 

menarik perhatian dunia Internasional, pada tahun 2016 Indonesia mengungguli 

Malaysia. Pangsa produksi CPO (Crude Palm Oil) Indonesia mencapai 53,4% dari 

total CPO (Crude Palm Oil) dunia, sedangkan pangsa Malaysia 32% (Anjani et al., 

2022). Perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 15,5 juta 

ha (Badan Pusat Statistik, 2021).  

Pembibitan merupakan kegiatan awal dalam budidaya tanaman kelapa sawit 

(Fauzi et al., 2012). Bibit merupakan kunci utama dalam budidaya kelapa sawit, 

bibit dengan penampilan prima merupakan syarat dalam budidaya kelapa sawit. 

Kualitas bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor genetik, media tanam dan 

kebutuhan unsur hara yang tercukupi (Waruwu et al., 2018). Penggunaan benih 

unggul akan memberikan dampak yang baik terhadap budidaya tanaman dari resiko 

kerugian yang cukup tinggi. Untuk mencapai sasaran ketersediaan benih unggul 

bermutu baik varietas, mutu, waktu, jumlah, lokasi dan harga benih yang diedarkan 

harus melalui sertifikasi dan harus memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh 

menteri pertanian. Benih yang akan diedarkan wajib disertifikasi dan diberi label. 

Untuk menjamin mutu benih, produksi benih harus melalui “sertifikasi”. Benih 

yang disalurkan ke masyarakat oleh produsen benih melalui proses sertifikasi.  

Sertifikasi merupakan serangkaian kegiatan penerbitan sertifikat terhadap 

benih yang dilakukan oleh lembaga sertifikasi melalui pemeriksaan administrasi, 

lapangan, pengujian laboratorium dan pengawasan serta memenuhi persyaratan 

untuk diedarkan. Sertifikat yang diperoleh dari proses sertifikasi menunjukkan 

jaminan kepada pengguna benih (konsumen) bahwa benih yang telah lulus 

sertifikasi merupakan benih bermutu dan varietasnya jelas. Dengan adanya kegiatan 

sertifikasi benih diharapkan pada masa mendatang dapat meminimalisir peredaran 



2 
 

 

Universitas Sriwijaya 

benih illegitim di masyarakat (Tarigan et al., 2021). Pupuk organik mampu 

menaikkan kondisi kehidupan organisme didalam tanah karena organisme didalam 

tanah dapat memanfaatkan bahan organik sebagai sumber makanan, berbagai 

organisme didalam tanah mempuyai fungsi penting terhadap kesuburan tanah. 

Pupuk organik juga mengandung zat makanan untuk tanaman terutama Nitrogen 

(N), Fosfat (P) dan Kalium (K), yang pada umumnya tidak langsung dapat diserap 

oleh tanaman, bahan organik dihancurkan oleh mikro organisme dan dikelola 

sepenuhnya oleh mikroba menjadi mineral yang mampu diserap oleh 

tanamansehingga dapat meningkatkan kesuburan tanaman (Ariyanti et al., 2018). 

Blotong atau disebut filtermud adalah kotoran nira tebu dari proses pembuatan gula 

yang disebut sebagai byproduct. Persentase blotong yang dihasilkan dari tiap hektar 

pertanaman tebu yaitu 4-5%. Kotoran nira ini terdiri dari kotoran yang dipisahkan 

dalam proses penggilingan tebu dan pemurnian gula. Persentase kotoran nira ini 

cukup tinggi yaitu 9-18% dari tebu basah, dan sangat cepat terdekomposisi. Limbah 

blotong tersebut dapat dimanfaatkan menjadi salah satu alternatif solusi sebagai 

pupuk organik dalam budidaya tanaman kelapa sawit (Wijayanto et al., 2017). 

Kompos adalah hasil dari penguraian berbagai macam sampah atau limbah 

organik. Proses pengolahan kompos sangat mudah dan dapat dilakukan kapan saja, 

kompos kaya akan unsur hara dan sangat berguna untuk tanah dan tanaman (Sari et 

al.,2022). Penggunaan kompos blotong tebu sebagai pupuk organik disertai dengan 

frekuensi penyiraman yang optimal dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetative 

bibit kelapa sawit terhadap pertumbuhan tinggi bibit dan jumlah daun (Ariyanti et 

al., 2018). Kompos blotong tebu memiliki kandungan N-Total 1,23%, C-Organik 

14,44%, Kadar Air 30,27%, P2O5 1,26% dan pH 6,52. pH dalam kompos blotong 

tebu tergolong aman jika dijadikan sebagai pupuk organik karena tidak melebihi 

standar pH crusher yakni diangka 4-8 (Supari et al., 2015). Berdasarkan hasil 

penelitian Astuti et al., (2015) dengan menggunakan kompos blotong tebu dapat 

menghasilkan pertumbuhan terbaik pada pembibitan kakao dengandosis 150 g per 

pertanaman, selanjutnya pada hasil penelitian Utami (2020), pemberian kompos 

blotong tebu dapat menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman buncis dengan 

dosis 100 g/tanaman. Hasil penelitian Sari et al., (2019) juga menunjukkan bahwa 
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pemberian kompos blotong tebu dengan taraf 500 g per bibit memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi bibit, berat segar tajuk serta akar tanaman kelapa sawit.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis kompos blotong tebu yang 

baik untuk pertumbuhan kecambah kelapa sawit di pre-nursery. 

 

1.3. Hipotesis 

    Diduga pemberian kompos blotong tebu dengan dosis 200 g per bibit 

menghasilkan pertumbuhan terbaik terhadap bibit kelapa sawit pada pre-nursery. 
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